Abstrak
Penelitian ini berawal dari fenomena Binge-Watching yang mulai popular dilakukan oleh
remaja, khususnya pada remaja yang menonton drama Korea. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi apakah terdapat hubungan antara kesepian dengan interaksi parasosial pada
remaja yang melakukan Binge-Watching. Partisipan penelitian ini merupakan remaja akhir
usia 18-23 tahun yang berjumlah 178 orang. Responden diminta mengisi kuesioner De Jong
Gierveld Loneliness Scale (DJGLS) dan Parasocial Interaction Scale. Dilakukan uji korelasi
Pearson dan didapat hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 serta koefisien korelasi 0,392. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif
antara kesepian dengan interaksi parasosial pada remaja yang melakukan Binge-Watching.
Kontribusi kesepian terhadap interaksi parasosial adalah sebesar 15,3644% sedangkan
sisanya yaitu sebesar 84,6336% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
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